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ABSTRACT 

Wana Wisata Gunung Dago is a natural tourist destination that has a diversity of natural resources 

and tourist attractions that are unique and beautiful, supported by various tourist facilities. One of the 

important roles in accelerating the development of local tourism is digitalization by looking at the 

phenomenon and habits of tourists who have become increasingly close to technology since the 

pandemic. Problems regarding the promotion aspect of the area which was just inaugurated in 2019 

need to be paid attention to by utilizing digital technology to create tourist websites to expand market 

reach. This community service activity was carried out to increase managers' understanding of tourism 

digitalization through the tourism website at Wana Wisata Gunung Dago and was implemented in 

November until December 2023. The method of community service activities is through coordination, 

distributing questionnaires, outreach, and training. The results of socialization and training activities 

were then analyzed descriptively and qualitatively. The results of distributing questionnaires show that 

tourist websites are an option for expanding destination promotion and aspects of social media design 

that need attention. Increasing the digitalization of tourism through the tourism website 

https://wisatagunungdago.com/ can be a medium for managers to expand access to information for 

visitors and potential visitors regarding destinations and can also be a promotional medium which is 

expected to have an impact on the level of visits to Wana Wisata Gunung Dago. This website is very 

easy because it can be accessed without space and time limits without having to download it. In this 

way, the Dago natural tourism website will simplify the operational activities of tourism management. 
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ABSTRAK 

Wana Wisata Gunung Dago merupakan destinasi wisata alam yang memiliki keanekaragaman 

sumberdaya alam serta daya tarik wisata dengan keunikan serta keindahan yang didukung berbagai 

fasilitas wisata. Salah satu yang berperan penting dalam mempercepat pengembangan wisata lokal 

melalui digitalisasi dengan melihat fenomena serta kebiasaan wisatawan yang semakin dekat dengan 

teknologi sejak terjadinya pandemi. Permasalahan pada aspek promosi kawasan yang baru diresmikan 

tahun 2019 ini perlu menjadi perhatian dengan memanfaatkan teknologi digital melalui pembuatan 

website wisata dalam memperluas jangkauan pasar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman pengelola mengenai digitalisasi wisata melalui 

website wisata di Wana Wisata Alam Dago dan dilaksanakan November sampai Desember 2023. 

Metode dalam kegiatan pengabdian masyarakat melalui koordinasi, penyebaran kuesioner, sosialisasi 

dan pelatihan. Hasil kegiatan sosialisasi dan pelatihan kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.  

Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan website wisata menjadi pilihan untuk memperluas promosi 
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destinasi dan aspek desain media sosial yang perlu menjadi perhatian. Peningkatan digitalisasi wisata 

melalui website wisata https://wisatagunungdago.com/ dapat menjadi media bagi pengelola untuk 

memperluas akses informasi pengunjung maupun calon pengunjung mengenai destinasi serta dapat 

menjadi media promosi yang harapannya berdampak pada tingkat kunjungan ke Wana Wisata gunung 

Dago.  Website ini sangat mudah karena dapat diakses tanpa batas ruang dan waktu tanpa harus 

mengunduhnya. Dengan demikian,website wisata alam dago ini akan mempermudah operasional 

kegiatan pengelolaan wisata. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi; Pelatihan; Website Wisata; Wana Wisata Gunung Dago 

 

PENDAHULUAN  

Wana Wisata Alam Gunung Dago merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di Desa 

Dago Kecamatan Parungpanjang Kabupaten Bogor. Kawasan ini memiliki keanekaragaman 

sumberdaya alam serta daya tarik wisata yang memiliki keunikan serta keindahan yang 

didukung berbagai fasilitas wisata. Kawasan yang baru diresmikan sekitar tahun 2019 ini 

dikelola oleh Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Wana Cendana karena keberadaan 

Kawasan yang masuk wilayah Perhutani. Upaya untuk memperkenalkan Wana Wisata Alam 

Dago semakin luas ke masyarakat sebagai destinasi baru yang potensial untuk beraktivitas 

wisata dengan memanfaatikan teknologi digital. Program kegiatan dosen mengabdi inovasi di 

bawah Direktorat Pengembangan Masyarakat Agromaritim IPB melakukan pendampingan 

dalam peningkatan digitalisasi wisata melalui pembuatan website wisata. 

  Keindahan panorama Gunung Dago serta keberadaan kampung adat didukung dengan 

udara yang masih sejuk menjadi alasan Kawasan Wana Wisata Alam Dago menarik untuk 

dilakukan pengembangan wisata alam lebih lanjut. Objek wisata alam yang berdiri di lahan 

seluas 14 hektar ini juga didukung beberapa fasilitas diantaranya villa, saung, wahana ATV, 

spot foto yang indah, sepeda onthel, areal berkemah, tempat bermain anak-anak, kolam renang 

dan lain-lain (Pawast  & Muhtadi, 2021; Kurniadin & Wawanudin, 2024).  Lokasi Wana Wisata 

Alam Dago dapat diakses melalui Kota Tangerang atau Kabupaten Bogor. Salah satu yang 

berperan penting dalam mempercepat pengembangan wisata lokal melalui digitalisasi dengan 

melihat fenomena serta kebiasaan wisatawan yang semakin dekat dengan teknologi sejak 

terjadinya pandemi.  Digitalisasi wisata sebagai bagian dari transformasi dan promosi destinasi 

wisata (Ichsan et al. 2024; Arfiga et al. 2023). Dengan potensi wisata yang sudah ada di Wana 

Wisata Alam Dago dapat dipromosikan lebih luas karena menyuguhkan keindahan alam serta 

daya tarik lainnya, digitalisasi berupaya memasarkan destinasi tersebut dengan tetap 

memperhatikan daya dukung kawasan melalui platform digital berupa website wisata yang 

dapat menyajikan informasi lebih lengkap mengenai destinasi wisata, bisa diakses dengan 

mudah melalui alamat websitenya serta pengguna dapat mengakses menyesuaikan bahasa yang 

diinginkan ( Riyanto & Kurniawati, 2018; Surentu et al. 2020) 

Pemanfaatan digital dalam pengembangan Wana Wisata Alam Dago diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan wisata yang lebih efisien, peningkatan daya saing objek 

wisata dengan inovasi dan penyelesaian masalah-masalah yang strategis karena dengan 

digitalisasi wisata dapat mengoptimalkan proses internal, optimasi kerja, minimalisasi 

penggunaan kertas dan biaya. Pengembangan Wana Wisata Alam Dago tidak hanya 

memperhatikan aspek atraksi, aksesibilitas dan amenitas saja. Permasalahan pada aspek 

promosi kawasan yang baru diresmikan tahun 2019 ini perlu menjadi perhatian dengan 

memanfaatkan teknologj digital melalui pembuatan website wisata dalam memperluas 

jangkauan pasar.  

Digitalisasi desa telah dimanfaatkan sejumlah objek wisata dan desa wisata di berbagai 

wilayah di Indonesia untuk mempromosikan keunikan wisatanya (Hastuti & Sopingi, 2022; 

https://wisatagunungdago.com/
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Purnamawati & Adnyani, 2024). Sebagai kawasan wisata yang baru diresmikan tentu saja 

promosi menjadi bagian penting dan menjadi permasalahan di Kawasan ini. Promosi sebagai 

upaya untuk meningkatkan kunjungan sehingga dampak positif terutama pada aspek ekonomi 

dapat dirasakan masyarakat (Untari et al, 2019). Permasalahan lain selain promosi, adalah 

mempertahankan sumberdaya alam sebagai objek utama dalam kegiatan wisata serta 

komponen wisata di destinasi wisata. Informasi melalui digitalisasi wisata dengan website 

wisata ini mampu menginformasikan komponen wisata di destinasi lebih detail sehingga 

memberikan informasi yang lengkap bagi calon wisatawan atau wisatwan yang berada di 

destinasi wisata sehingga dapat meningkatkan kepuasan terkait layanan informasi serta 

menjadi media promosi yang efektif. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku di Wana Wisata Alam Dago 

diantaranya terkait digitalisasi wisata sebagai upaya promosi Kawasan untuk meningkatkan 

jangkauan pasar dan aktivitas wisata yang diharapkan dapat meningkatkan kunjungan serta 

kepuasan wisatawan, hal ini diperlukan suatu kemitraan dengan berbagai pihak, salah satunya 

dengan perguruan tinggi. Dengan digitalisasi wisata berbasis alam pada akhirnya akan 

menggerakkan ekonomi masyarakat sekitar Kawasan Wana Wisata Alam Dago. Hal ini 

tentunya akan membantu program SDGs yang perlu dilakukan sinergi dan kolaborasi dalam 

konteks keterlibatan perguruan tinggi sebagai mitra sebagai upaya mencapai pekerjaan yang 

layak dan pertumbuhan ekonomi di destinasi wisata. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode dalam kegiatan pengabdian masyarakat melalui tiga tahapan yaitu persiapan 

(koordinasi dan penyebaran kuesioner), tahap pelaksanaan (pemaparan materi dan peluncuran 

website) dan tahap evaluasi. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan November sampai 

Desember 2023. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 16 orang peagwai/staf yang bekerja 

di wana wisata Gunung Dago. Kuesioner yang disebarkan bersifat close ended atau responden 

memilih jawaban yang telah disediakan. Pertanyaan yang diajukan mengenai prioritas media 

sosial yang akan dikembangkan dalam memperluas pasar dan bentuk optimasi yang diinginkan 

dari media sosial yang dikembangkan ke depannya oleh pengelola di Wana Wisata Gunung 

Dago. Pilihan jawaban menggunakan skala likert 1-5 yaitu dari pilihan jawaban sangat tidak 

setuju sampai sangat setuju. Hasil kegiatan pengabdian yaitu mengenai pelatihan dan 

penyebaran kuesioner kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Wana Wisata Gunung Dago berupaya memfasilitasi 

kebutuhan dan keinginan pengelola dalam meningkatkan jangkauan pasar dan promosi 

destinasi wisata dengan memanfaatkan teknologi digital melalui website wisata. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dilakukan pertama kali yaitu tahap persiapan dengan melakukan 

koordinasi awal dengan pengelola Wana Wisata Alam Gunung Dago. Koordinasi awal 

dilakukan tim pada Tanggal 13 November 2023. Tim dosen mengabdi inovasi berdiskusi 

dengan pihak pengelola mengenai rencana rancangan website wisata. Selain itu juga 

menyampaikan kesediaan mitra bekerjasama terkait kegiatan dosen mengabdi inovasi. Dalam 

penyampaian koordinasi awal disampaikan pembuatan website wisata ini mengakomodir 

permintaan dari pengelola Wana Wisata Gunung Dago untuk membuat website wisata yang 

dapat diakses tanpa harus mengunduhnya serta menyediakan dua versi Bahasa yaitu Bahasa 

Inggris dan Bahasa Indonesia. Koordinasi awal juga dilakukan penyebaran kuesioner untuk 

mendapatkan masukan dari pengelola Wana Wisata Gunung Dago mengenai jenis media sosial 
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yang akan dikembangkan dalam mendukung promosi destinasi dan aspek yang perlu menjadi 

perhatian dalam pemanfaatan media sosial (Gambar 1).  

Hasil penyebaran kuesioner kepada staf di destinasi Wana Wisata Gunung Dago 

menunjukkan jenis media yang dipilih untuk menginformasikan dan mempromosikan destinasi 

wisata adalah website wisata pada skala penilaian 4,9 yaitu sangat setuju (Gambar 1).  Surentu 

et al (2020) menyebutkan website menjadi media penting untuk kemajuan pariwisata di 

Minahasa. Website wisata dalam penelitian Faurina et al (2022) juga diharapkan menjadi solusi 

dalam promosi objek wisata. Selain melalui website, media sosial yang dinilai mampu menjadi 

media promosi destinasi wisata yaitu instagram dan Tik Tok. Abdurrahim & Zamrudi (2018) 

menjelaskan media sosial membentuk minat wisatawan untuk berwisata.  Media instagram 

berpengaruh dalam meningkatkan minat dan motivasi wisatawan disebutkan dalam penelitian  

Wijaya 2016; Rizky & Sari 2020; Sari et al 2022; Sutisna et al 2022  dan Adzkaar & Dhewi 

2024. Peran media sosial TikTok disebutkan dalam penelitian Vania et al (2022) sebagai media 

yang efektif dalam pemasaran Pantai Indah Kapuk 2 Jakarta. 

 
Skala Keterangan : 1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Netral, 4: Setuju, 5: Sangat Setuju 

Gambar 1. Jenis Media yang ingin dikembangkan Pengelola Wana Wisata Gunung Dago 

 

Pada aspek penilaian kegiatan yang perlu dilakukan dalam upaya optimasi media 

promosi dan pengembangan wana wisata Gunung Dago menunjukkan penilaian tertinggi yaitu 

pada aspek desain media sosial lebih menarik pada skala penilaian 4,9 (sangat setuju) (Gambar 

2). Penelitian Untari et al (2019) juga menunjukkan faktor promosi dari aspek desain dan 

substansi meningkatkan keputusan untuk mengunjungi destinasi wisata alam, selain itu 

beberapa faktor juga mempengaruhi wisatatwan melakukan kunjungan seperti faktor 

demografi, faktor internal berupa pengalaman, gaya hidup dan kepuasan terhadap destinasi 

yang dikunjungi, faktor eksternal dan faktor psikologis (Untari et al, 2019). Penilaian terhadap 
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optimasi media sosial lainnya yaitu kualitas gambar dan visualisasi lebih menarik dan pelatihan 

admin media sosial pada skala penilaian 4,8 (sangat setuju). 

 
Skala Keterangan : 1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Netral, 4: Setuju, 5: Sangat Setuju 

Gambar 2. Penilaian Optimasi Media Promosi Wana Wisata Gunung Dago 

 

Kegiatan pengabdian dilakukan tahap kedua yaitu tanggal 4 Desember 2023 dengan 

melakukan pemaparan materi dan peluncuran perdana (launching) website wisata di depan 

semua karyawan yang bekerja di wana wisata Gunung Dago (Gambar 3). Pemaparan materi 

dilakukan untuk menyampaikan mengenai tujuan dari pembuatan website dan tahapan yang 

dilakukan  dalam kegiatan dosen mengabdi inovasi. Website yang dirancang bagi pengelola 

wana wisata Gunung Dago dalam menyebarluaskan informasi mengenai destinasi wisata 

termasuk mempromosikan atraksi dan daya tarik serta layanan yang disediakan bagi 

pengunjung tanpa harus mengunduhnya melalui playstore. 

 

  
Gambar 3. Sosialisasi Website Wisata Alam Gunung Dago 

 

Pemaparan juga dilakukan untuk menyampaikan mengenai fitur yang terdapat di 

website wisata Gunung Dago (https://wisatagunungdago.com/) (Gambar 4). Pemaparan di 

depan puluhan staf destinasi wisata untuk menginformasikan fitur yang terdapat di website 

yaitu kondisi umum mengenai Wana Wisata Gunung Dago, atraksi wisata, pelayanan 

akomodasi, fasilitas, saran serta terdapat tersambung ke admin untuk pembelian tiket dan 

reservasi penginapan Pemaparan mengenai website wisata yang dirancang dihadapan 

https://wisatagunungdago.com/
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karyawan di Wana Wisata Gunung Dago termasuk staf yang akan mengelola website Wisata 

Alam Gunung Dago ke depannya untuk melakukan pembaharuan infomasi konten dari website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Website Wisata Alam Gunung Dago 

 

Tahap terakhir dalam kegiatan dosen mengabdi inovasi yaitu kegiatan evaluasi yang 

dilaksanakan pada Tanggal 10 Desember 2023. Kegiatan ini berupaya untuk mendapatkan 

masukan dari pengelola dan para karyawan untuk perbaikan dan penyempurnaan website. 

Kegiatan evaluasi juga sebagai Masya sinkronisasi antara rencana pelaksanaan dengan 

implementasi/pelaksanaan. Kegiatan Dosen Mengabdi Inovasi di Wana Wisata Alam Dago 

dalam pelaksanaannya terdapat beberapa hambatan  yaitu mengenai informasi dalam website 

yang sudah coba dirancang oleh tim dosen mengabdi inovasi masih belum mencakup semua 
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daya Masya baru terutama spot foto di destinasi. Solusi mengenai hal ini yaitu menugaskan 

sumberdaya manusia/staf di Wana Wisata Gunung Dago menjadi admin dari website wisata 

sehingga dapat secara rutin memperbaharui informasi yang dicantumkan termasuk daya Masya 

wisata yang disediakan destinasi wisata.. 

Permasalahan kedua yaitu jumlah sumberdaya manusia yang ada Masyarak kurang 

memadai khususnya yang mengerti terkait teknologi digital, hal ini akan menghambat dalam 

proses transfer cara memperbaharui website wisata. Tim dosen mengabdi iinovasi mencoba 

melakukan wawancara untuk mendapatkan staf yang Masyarak memahami tentang digilitasi 

untuk menjadi operator dan content creator untuk mendukung pembaharuan informasi website. 

Tim dosen mengabdi inovasi juga melatih secara khususkepada staf terpilih yang mampu 

mengoperasikan website Wisata Alam Gunung Dago.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Peningkatan digitalisasi wisata melalui website wisata https://wisatagunungdago.com/  dapat 

menjadi media bagi pengelola untuk memperluas akses informasi pengunjung  maupun calon 

pengunjung. Website Wisata Alam Gunung Dago dapat membantu pengujung dalam memilih  

atraksi wisata yang akan dipilih karena dalam website tersebut terdapat  infomasi  tentang 

harga, kapasitas pengunjung, syarat pengunjung dan lainnya. Dampak ekonomi dengan adanya 

multiplier effect khususnya dalam menggerakan ekonomi  UMKM, juga dapat membuka 

lapangan kerja bagi masyarkat. Hal ini tentu akan membantu  program SDGs Desa Dago 

terutama Goals 8 pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi  dan SDGs 9 Industri, 

inovasi dan infrastruktur serta SDGS 10 Mengurangi ketimpangan. 
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